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KATA PENGANTAR 
 

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas limpahan rahmat, hidayah, dan 

karunia-Nya buku berjudul Media 

Pembelajaran Pancasila Abad 21 ini akhirnya 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari suatu 

refleksi panjang mengenai dinamika pendidikan nilai di 

Indonesia yang tengah bertransformasi seiring pesatnya 

perkembangan teknologi digital, perubahan budaya 

belajar generasi muda, serta tantangan moral di era 

disrupsi informasi. 

Kami meyakini bahwa Pancasila harus dihadirkan 

kembali melalui pendekatan yang lebih kontekstual, 

kreatif, interaktif, dan humanis. Untuk itu, media 

pembelajaran memegang posisi strategis sebagai 

jembatan antara nilai-nilai abstrak Pancasila dengan 

pengalaman keseharian generasi abad 21. Media bukan 

sekadar alat bantu, tetapi ruang dialektis tempat nilai 

diterjemahkan, dihayati, dan dipraktikkan. 

Buku ini berusaha menawarkan kerangka 

konseptual sekaligus panduan praktis bagi pendidik, 

dosen, mahasiswa, dan pengembang teknologi pendidikan 

dalam merancang pembelajaran Pancasila yang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Pembahasan dalam buku ini 

meliputi landasan filosofis dan pedagogis, konsep dasar 

media pembelajaran, tantangan dan peluang di era 4.0, 

inovasi teknologi pendidikan seperti video interaktif, 

P 
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kecerdasan buatan, augmented reality, serta model desain 

instruksional yang dapat diterapkan secara sistematis. 

Kami menyadari bahwa penguatan pendidikan 

Pancasila membutuhkan kolaborasi yang 

berkesinambungan antara guru, lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, buku ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi kecil dalam upaya 

besar membangun pendidikan karakter bangsa yang 

adaptif, reflektif, inklusif, dan berorientasi pada masa 

depan. Semoga buku ini dapat menambah khazanah 

literatur pendidikan Pancasila serta menjadi referensi 

bagi praktik pembelajaran yang lebih bermakna dan 

transformatif. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan moral 

dan akademik selama proses penyusunan buku ini. 

Semoga segala bantuan menjadi amal jariyah yang tidak 

terputus. Kritik dan saran dari pembaca sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa 

mendatang. 

Akhir kata, semoga buku ini membawa manfaat 

sebesar-besarnya bagi dunia pendidikan Indonesia dan 

menjadi inspirasi bagi lahirnya inovasi pembelajaran nilai 

yang humanis, demokratis, dan berkeadilan. 

 

    Pekanbaru, Januari 2026 

      

 

    Penulis 
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BAB 1  
Pancasila di Era Digital 

 

 

1.1. Pengantar: Antara Nilai dan Teknologi 

evolusi digital telah memasuki hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia cara kita berpikir, 

berkomunikasi, berbelanja, bahkan cara kita belajar dan 

bersosialisasi. Teknologi informasi yang dulunya hanya alat 

bantu kini menjadi ruang utama interaksi sosial, budaya, dan 

pendidikan. Transformasi ini bukan sekadar teknologis 

(misalnya peralihan dari buku ke tablet), melainkan juga 

kultural dan etis: nilai‑nilai luhur bangsa yang dahulu 

disampaikan melalui tatap muka kini harus berhadapan 

dengan layar, algoritme, dan arus globalisasi informasi. 

Di tengah arus globalisasi yang semakin deras, dengan 

konten viral, berita instan, dan media sosial yang mengatur 

pola pikir banyak orang, nilai‑nilai Pancasila sebagai dasar 

falsafah bangsa Indonesia menghadapi tantangan baru: 

bagaimana agar ia tetap menjadi panduan moral dalam 

masyarakat yang berjejaring, cepat berubah, dan penuh 

R 
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disrupsi? Pendidikan Pancasila yang dahulu banyak dipahami 

sebagai penguatan nasionalisme lewat ceramah dan hafalan 

kini harus bertransformasi menjadi pembelajaran yang 

kontekstual, interaktif, dan berbasis media digital. 

Generasi muda Indonesia tumbuh dalam ekosistem 

digital yang memungkinkan akses pengetahuan tanpa 

batas—tinggal klik, buka aplikasi, tonton video. Tetapi 

ekosistem ini juga membuka pintu bagi misinformasi, 

polarisasi, dan degradasi etika publik (misalnya ujaran 

kebencian daring, echo chamber). Tantangan utama tidak 

hanya “bagaimana mengajarkan nilai”, tetapi bagaimana 

membentuk character citizen—warga yang memiliki 

kesadaran akan nilai Pancasila dalam ruang siber yang 

kompleks. 

Dengan demikian bab ini akan mengeksplorasi 

bagaimana Pancasila sebagai sistem nilai dapat dipahami, 

dikontekstualisasikan, dan diinternalisasi dalam era digital 

tidak sebagai artefak masa lalu, tetapi sebagai kerangka yang 

relevan untuk pembelajaran abad 21. 

 

1.2. Tantangan Pendidikan Nilai di Abad 21 

Pendidikan di abad ke‑21 ditandai dengan tuntutan 

penguasaan kompetensi seperti critical thinking, 

communication, collaboration, dan creativity (Trilling & 

Fadel, 2009). Akan tetapi, kompetensi tersebut perlu berjalan 
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beriringan dengan landasan moral yang kuat—yaitu 

nilai‑nilai Pancasila. Dalam praktiknya, banyak siswa di 

Indonesia justru lebih akrab dengan budaya digital global 

(mengonsumsi konten TikTok, YouTube, media sosial 

internasional) daripada nilai lokal yang mendasari identitas 

kebangsaan. 

Beberapa tantangan utama: 

Fragmentasi nilai: Media sosial mendorong 

pembentukan ruang gema (echo‑chamber) di mana individu 

hanya mendengar pandangan yang sejalan dengannya. Hal ini 

melemahkan sikap toleransi dan semangat persatuan yang 

menjadi bagian dari sila ke‑3 dan ke‑4 Pancasila. 

Defisit empati: Karena banyak interaksi berlangsung 

secara virtual, tanpa tatap muka langsung, proses 

pembelajaran nilai kemanusiaan (sila ke‑2) menjadi abstrak. 

Siswa mungkin memahami konsep tetapi sulit 

mempraktikkannya dalam interaksi nyata. 

Komodifikasi moral: Ekspresi kebaikan atau 

solidaritas dapat berubah menjadi “konten” untuk 

mendapatkan like atau followers—lebih karena validasi 

sosial daripada kesadaran etis. 

Karena itu, sangat penting menghadirkan kembali 

Pancasila dalam bentuk yang relevan dan hidup di dunia 

digital bukan sebagai dogma yang dibaca di buku teks, tetapi 

sebagai sistem nilai dinamis yang bisa diterjemahkan ke 
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dalam konteks baru: media pembelajaran, komunikasi 

daring, perilaku digital. 

 

1.3. Pancasila sebagai Sistem Nilai Terbuka 

Notonagoro (1984) memandang Pancasila sebagai 

sistem filsafat terbuka yang mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensinya. 

Inilah kunci agar Pancasila tetap relevan di era digital: 

sebagai sistem nilai yang adaptif, bukan kaku.  

Dalam perspektif pendidikan, Pancasila tidak cukup 

dipahami sebagai kumpulan lima sila yang dihafal, tetapi 

sebagai ekosistem nilai yang perlu diaktualisasikan dalam 

tindakan sehari‑hari. Contoh konkret: 

Sila ke‑2 (“Kemanusiaan yang adil dan beradab”) 

dapat diterjemahkan ke dalam perilaku digital seperti 

menghormati privasi orang lain, menolak ujaran kebencian, 

dan melawan cyberbullying. 

Sila ke‑4 (“Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan”) bisa diwujudkan 

melalui budaya diskusi di platform digital yang menghargai 

perbedaan pendapat dan berpikir reflektif. 

Dengan demikian, pendidikan Pancasila di abad ke‑21 

bukan lagi hanya tentang transmisi nilai (teks → siswa → 

hafalan), melainkan tentang transformasi kesadaran—dari 
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pengetahuan menjadi kebiasaan, dari teori menjadi aksi 

konkret dalam ruang nyata maupun virtual. 

 

1.4. Peran Media Digital dalam Pembelajaran Nilai 

Media digital dapat berfungsi sebagai instrumen yang 

sangat efektif dalam menghidupkan nilai Pancasila. Platform 

seperti LMS (Learning Management System), video interaktif, 

game edukatif (serious games), dan VR/AR memberi peluang 

baru bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman, bukan 

hanya mendengar. Sebagai contoh, penelitian Mayer (2020) 

menunjukkan bahwa pembelajaran multimodal 

(menggabungkan teks, suara, gambar bergerak) 

meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi 

pengetahuan. Dalam konteks Pancasila, pendekatan ini bisa 

digunakan untuk memperlihatkan secara konkret nilai 

gotong royong (sila ke‑5) melalui simulasi digital. 

Pendekatan media digital akan membawa arah yang 

baik dalam penerapan pendidikan Pancasila. Pancasila dapat 

dikonversikan dapat bentuk visualisasi. Penerapan media 

digital akan mengarahkan pembelajaran untuk mengubah 

konsep abstraksi ke dalam bentuk nyata.  

Hal ini tentu akan meningkatkan semangat dan 

kesadaran setiap warga negara yang menempuh pendidikan 

terhadap nilai-nilai Pancasila yang terinternalisasi dalam 

aktivitas warga negara (Hasibuan et al., 2022).  
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Generasi digital-native yang sangat akrab dengan 

teknologi dan platform digital. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran harus menyentuh ranah media digital 

ionteraktif lebih mampu masuk dalam gaya belajar generasi 

saat ini yakni visual, auditori dan kinestetik (Supentri et al., 

2025).  

Dalam menghadapi tantangan global dan digitalisasi 

abad 21, pendidikan Pancasila memerlukan strategi invovasi 

yang adaptif degan karakteristik generasi saat ini, terutama 

generasi z. 

Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran 

Pancasila. Pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi 

utama untuk menarik minat generasi saat ini. Belajar dengan 

berbasis pada platform digital dan media sosial dapat 

membangun kreativitas, insting, dan daya Tarik untuk 

mempelajari Pancasila, mengemas nilai-nilai Pancasila dalam 

bentuk animasi, infografis, podcast dan media sosial yang 

sesuai dengan preferensi konsumsi generasi muda (Abdullah 

Hasibuan et al., 2025). Hal itu dapat memicu kecintaan 

generasi saat ini untuk terus meningkatkan semangat 

kebangsaan melalui Pancasila. 

Namun di sisi lain, pemanfaatan media digital tidak 

lepas dari risiko: kelebihan informasi, distraksi, paparan nilai 

global yang mungkin bertabrakan dengan nilai lokal, serta 

algoritme yang memprioritaskan konten viral daripada 
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konten berkualitas. Oleh karena itu, pendidik harus berperan 

bukan hanya sebagai facilitator of learning, tetapi juga 

guardian of values—yang memastikan bahwa setiap 

teknologi digunakan dengan arah etis. 

 

1.5. Literasi Digital Berbasis Pancasila 

Kecakapan literasi digital kini menjadi kompetensi 

dasar bagi setiap warga negara. UNESCO (2021) misalnya 

menekankan tiga pilar utama: akses, evaluasi, dan kreasi. 

Dalam konteks Indonesia, literasi digital harus diperkaya 

dengan dimensi etika yang bersumber dari nilai Pancasila.  

Akses digital yang berkeadilan mencerminkan sila 

ke‑5 (“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”). 

Evaluasi informasi menuntut sikap kritis dan tanggung jawab 

moral sebagaimana ditegaskan dalam sila ke‑2. Kreasi konten 

yang positif dan kolaboratif merefleksikan semangat 

gotong‑royong (sila ke‑3). 

Dengan demikian, pendidikan Pancasila di era digital 

tidak hanya berbicara tentang penguatan karakter, tetapi 

juga tentang pembangunan digital citizenship yang beretika, 

cerdas, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 

negara. 

 

1.6. Pancasila dan Etika Algoritmik 
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Di balik kenyamanan dunia digital terdapat kekuatan 

besar bernama algoritme—yang menentukan apa yang kita 

lihat, baca, dan percayai. Ketika algoritme dirancang untuk 

memaksimalkan engagement (keterlibatan) dengan 

memprioritaskan sensasi daripada kebenaran, nilai 

kemanusiaan mudah terdistorsi. Baru‑baru ini kajian 

menyebut bahwa etika digital dan etika algoritmik semakin 

relevan dalam konteks pendidikan nilai.  

Etika algoritmik bertumpu pada kerangka nilai 

Pancasila ketika kita menuntut bahwa teknologi harus 

bekerja untuk kemaslahatan manusia. Misalnya: 

Sila ke‑1 (Ketuhanan yang Maha Esa) mendorong 

kesadaran bahwa teknologi jangan menggantikan martabat 

manusia atau spiritualitas. 

Sila ke‑2 mengingatkan bahwa tiap individu harus 

dihormati dalam ranah digital—privasi, hak berekspresi, 

tidak diperlakukan sebagai objek. 

Sila ke‑3 (Persatuan Indonesia) mengingatkan agar 

teknologi memperkuat solidaritas, bukan segregasi (filter 

bubble). 

Sila ke‑4 menuntut partisipasi publik dalam 

pengambilan keputusan digital (misalnya kebijakan data, 

privasi, AI Ethics). 
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Sila ke‑5 menggarisbawahi keadilan dalam distribusi 

manfaat teknologi, tidak hanya kota besar yang menikmati, 

tetapi seluruh daerah. 

Di sekolah dan kampus, guru dan pendidik perlu 

memfasilitasi diskusi etis tentang AI, privasi data, dan 

tanggung jawab sosial platform digital—agar siswa menjadi 

warga daring yang bukan hanya aktif, tetapi etis. 

 

1.7. Pendidikan Karakter di Ruang Siber 

Pendidikan karakter berbasis Pancasila kini harus 

melintasi batas ruang kelas. Siswa tidak lagi hanya belajar 

dari guru secara langsung, tetapi juga dari media sosial, 

konten video, komunitas daring, games, dan segala bentuk 

interaksi digital. Oleh karena itu, pembelajaran nilai harus 

melatih kemampuan reflektif—siswa diajak menyadari 

bagaimana tindakan digital mereka berdampak terhadap diri 

dan orang lain. 

Contoh konkret: 

Digital storytelling tentang praktik gotong‑royong di 

komunitas lokal, kemudian dishare di media sosial. 

Pembuatan kampanye toleransi melalui 

Instagram/TikTok, kemudian refleksi bersama tentang 

kekuatan dan bahaya media sosial. 

Proyek kolaboratif lintas sekolah di platform daring 

untuk menyelesaikan isu sosial lokal (misalnya pengelolaan 
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sampah, hak anak, keberagaman budaya)—ini 

mempraktikkan sila ke‑3, ke‑4, dan ke‑5. 

Dalam skenario ini, guru berperan sebagai mentor 

moral—mereka menuntun siswa memahami konteks etis 

dari setiap aktivitas digital, bukan sekadar menilai hasil 

teknisnya. 

 

1.8. Reaktualisasi Nilai dalam Konteks Global 

Nilai‑nilai Pancasila tidak bertentangan dengan 

semangat globalisasi; justru mereka bisa menjadi dasar bagi 

identitas nasional yang terbuka terhadap dunia. Reaktualisasi 

berarti menghidupkan kembali nilai‑nilai lama dalam bentuk 

baru yang relevan dengan zaman. 

Sebagai contoh: 

Sila ke‑3 (“Persatuan Indonesia”) dapat diterjemahkan 

sebagai kolaborasi lintas bangsa dalam proyek global daring 

(misalnya siswa Indonesia bekerja sama dengan siswa dari 

Malaysia, Jepang, atau Australia dalam kampanye sosial 

digital) yang menanamkan semangat solidaritas dan 

keberagaman. 

Sila ke‑1 (“Ketuhanan Yang Maha Esa”) dapat 

diwujudkan dalam kesadaran spiritual digital—yakni 

penggunaan teknologi untuk tujuan positif, bukan destruktif; 

misalnya aplikasi meditasi bagi remaja, komunitas daring 

penggalangan dana untuk korban bencana. 
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Dengan cara ini, Pancasila menjadi bukan hanya 

ideologi nasional yang statis, tetapi juga moral compass bagi 

warga dunia yang hidup di ekosistem digital. Integrasi nilai 

Pancasila dengan literasi global membantu siswa menjadi 

warga dunia yang tetap berakar, bukan terombang‑ambing 

oleh arus nilai asing. 

 

1.9. Implikasi bagi Guru dan Pendidik 

Pendidik menjadi ujung tombak transformasi nilai 

Pancasila di era digital. Mereka harus memiliki kompetensi 

ganda: literasi digital (menguasai media, teknologi, platform) 

serta kepekaan sosial‑etis (mampu merancang pembelajaran 

nilai, menanamkan empati, tanggung jawab, kerja sama). 

Pelatihan guru untuk abad ke‑21 hendaknya tidak hanya 

fokus pada keterampilan teknis seperti menggunakan 

aplikasi, tetapi juga pada pengembangan kesadaran etis dan 

refleksi nilai. 

Contoh program: pengembangan modul 

digital pedagogy of values yang dirancang untuk guru PPKn 

atau guru teknologi pendidikan. Program ini mencakup topik 

seperti “Etika AI dan Privasi Data”, “Narasi Digital dan Nilai 

Kemanusiaan”, atau “Membangun Budaya Gotong Royong di 

Platform Daring”. Evaluasi pembelajaran pun perlu 

mencakup aspek afektif dan perilaku—misalnya empati, 

tanggung jawab digital, partisipasi aktif. 
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Kementerian Pendidikan, universitas, dan lembaga 

pelatihan profesional harus bekerja sama dalam membangun 

ekosistem pendukung ini, termasuk kebijakan sekolah yang 

mendukung pembelajaran media digital berbasis nilai (akses 

teknologi, literasi digital, platform pembelajaran, pelibatan 

komunitas). 

 

1.10. Penutup: Menuju Bab 2 – Landasan Filosofis dan 

Pedagogis 

Era digital tidak meniadakan nilai; justru ia menuntut 

cara baru untuk memaknainya. Pancasila tetap relevan 

sepanjang ia diterjemahkan dalam konteks kehidupan nyata 

manusia modern—baik di dunia luring maupun daring. Media 

pembelajaran menjadi jembatan antara nilai dan 

pengalaman, antara ideologi dan tindakan. 

Dalam bab berikutnya, kita akan membahas secara 

mendalam landasan filosofis dan pedagogis dari pendidikan 

Pancasila abad ke‑21: bagaimana teori belajar dan prinsip 

filsafat Pancasila dapat dirancang menjadi kerangka 

kurikulum dan model pembelajaran yang adaptif, etis, dan 

transformatif. 
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